Judul Produk Pelayanan	: Pembebasan Bea Masuk Atas Impor Kembali Barang Yang Telah Diekspor
Nomor KEP			: KEP-117/BC/2025
Nomor Produk			: 006

A. Komponen Standar Pelayanan yang terkait dengan proses penyampaian pelayanan meliputi:
	[bookmark: _Hlk203038788]No.
	Komponen
	Uraian

	1.
	Persyaratan
Pelayanan
	1.  Permohonan pembebasan bea masuk atas barang Impor
Kembali  dilakukan  dengan  menyampaikan  permohonan yang berisikan data berikut:
a.	identitas  importir,  di  mana  importasi  dilakukan  oleh entitas yang sama saat melakukan ekspor atas barang
impor kembali;
b.	rincian   jenis,   jumlah,   spesifikasi,   identitas,   dan perkiraan nilai barang yang dimintakan pembebasan bea
masuk;
c.	tujuan barang untuk diekspor. Adapun impor kembali dapat  dilakukan  atas  tujuan  barang  yang  diekspor
berupa:
a) Dalam kualitas yang sama dengan pada saat impor
Kembali
b) Untuk keperluan perbaikan c) Untuk keperluan pengerjaan d) Untuk keperluan pengujian
Merujuk pada pasal 4 PMK-175 Tahun 2021:
a) Pembebasan bea masuk diberikan atas barang impor Kembali yang merupakan barang dalam kualitas yang sama dan barang untuk keperluan pengujian.
b) Barang impor kembali yang merupakan barang untuk keperluan Perbaikan, dikenakan bea masuk terhadap:
1. Bagian yang diganti;
2. Biaya perbaikan;
3. Asuransi; dan
4. Biaya pengangkutan.
c) Barang impor kembali yang merupakan barang untuk keperluan	Pengerjaan,    dikenakan    bea    masuk terhadap:
1. Bagian yang ditambahkan;
2. Biaya pengerjaan;
3. Asuransi; dan
4. Biaya pengangkutan.
d.  Kantor Pabean tempat pelaksanaan ekspor; dan e.  rincian data dokumen ekspor, yang meliputi:
1) dalam hal dokumen ekspor berupa pemberitahuan pabean ekspor, paling sedikit memuat data:
a) nomor dan tanggal pemberitahuan ekspor barang
(PEB);
b) nomor   urut   tiap   barang   dalam   PEB   yang dimintakan pembebasan bea masuk;
c) nomor dan tanggal nota pelayanan ekspor;
d) laporan hasil pemeriksaan, dalam hal dilakukan pemeriksaan fisik pada saat ekspor;
e) nomor dan tanggal laporan surveyor ekspor, jika ada; atau
2) dalam hal dokumen ekspor berupa bukti ekspor lain untuk ekspor yang tidak wajib menyampaikan PEB, paling sedikit memuat data:
a) nomor dan tanggal bukti dokumen ekspor; dan
b) nomor  urut  tiap  barang  dalam  bukti  dokumen ekspor yang dimintakan pembebasan bea masuk.
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	2.   Permohonan pembebasan bea masuk atas barang Impor
Kembali  harus  dilampiri  dengan  dokumen  pendukung paling sedikit berupa:
a. surat kuasa yang ditandatangani di atas materai, dalam hal pemohon merupakan kuasa yang ditunjuk oleh pimpinan dari instansi atau perusahaan pemohon;
b. dokumen  ekspor  yang  terdiri  dari  pemberitahuan pabean ekspor atau bukti lain telah dilakukan ekspor bagi yang tidak wajib menyampaikan pemberitahuan ekspor barang;
c. dokumen  yang  menjelaskan  tentang  perkiraan  nilai barang seperti invoice atau kontrak pembelian dan spesifikasi dan/ atau identitas barang seperti katalog atau brosur;
d. dokumen yang menunjukkan tujuan pengiriman barang ekspor, yang dapat berupa kontrak, kesepakatan, atau dokumen sejenis lainnya;
e. surat pernyataan dari importir yang menyatakan bahwa barang Impor Kembali merupakan barang yang sama dengan barang yang telah diekspor;
f.  dokumen pengangkutan pada saat ekspor dan impor, berupa bill of lading, sea way bill/ air way bill, atau dokumen	pengangkutan   lainnya   seperti   outward manifest pada saat ekspor;
g. invoice yang mencantumkan harga bagian yang diganti dan/ atau biaya perbaikan, dalam hal barang Impor Kembali merupakan barang yang sebelumnya telah diekspor untuk keperluan Perbaikan;
h. invoice   yang   mencantumkan   harga   bagian   yang ditambahkan dan/ atau biaya pengerjaan, dalam hal barang	Impor   Kembali   merupakan   barang   yang sebelumnya	telah     diekspor     untuk     keperluan Pengerjaan;
i.  dokumen atau surat keterangan dari pihak terkait di luar daerah pabean mengenai:
1.  hasil pengujian; dan
2. pernyataan  tidak  ada  penggantian  dan/atau penambahan	bagian,   dalam   hal   barang   Impor Kembali merupakan barang yang sebelumnya telah diekspor untuk keperluan Pengujian; dan
j. keterangan dari pihak terkait di luar daerah pabean, seperti prinsipal/mitra dagang, penyelenggara pameran,
atau   kepala   perwakilan   Republik   Indonesia,   yang
menjelaskan alasan barang tersebut dilakukan lmpor Kembali, dalam hal barang Impor Kembali Dalam Kualitas yang Sama.

	2.
	Sistem,
Mekanisme dan Prosedur
	1.  Pemohon menyampaikan permohonan kepada Pejabat Bea
dan Cukai.
2. Pejabat   Bea   dan   Cukai   melakukan   pemeriksaan kelengkapan dokumen, dalam hal dokumen tidak lengkap permohonan	dikembalikan   kepada   pemohon   dengan menyebutkan alasan penolakannya.
3.  Pejabat Bea dan Cukai melakukan pemeriksaan pemenuhan persyaratan dan kesesuaian dokumen.
4. Dalam  hal  diperlukan  informasi  lebih  lanjut  terkait penelitian:
a. Pejabat  Bea  dan  Cukai  dapat  meminta  keterangan (wawancara), dokumen dan/ atau bukti tambahan lainnya kepada pemohon.
b. Pejabat Bea dan Cukai dapat meminta keterangan lebih lanjut kepada Kantor Pabean Ekspor.

	
	
	5.  Dalam  hal  hasil  penelitian  memenuhi  persyaratan  dan
menunjukkan kesesuaian, Kepala Kantor Pabean atas nama Menteri menerbitkan Keputusan Menteri mengenai pembebasan bea masuk atas impor kembali barang yang telah diekspor;
6.  Dalam hal hasil penelitian tidak memenuhi persyaratan dan/atau menunjukkan ketidaksesuaian, Kepala Kantor Pabean	atas    nama    Menteri    menerbitkan    surat pemberitahuan surat pemberitahuan penolakan dengan menyebutkan alasan penolakan.

	3.
	Jangka
Waktu
Penyelesaian
	Paling  lama  3  (tiga)  hari  kerja  terhitung  setelah  dokumen
diterima secara lengkap.

Dalam hal terdapat permintaan keterangan, dokumen, dan/ atau bukti tambahan, jangka waktu penerbitan persetujuan atau pemberitahuan penolakan dihitung setelah permintaan keterangan, dokumen, dan/ atau bukti tambahan diterima secara lengkap.

	4.
	Biaya/tarif
	Tidak dipungut biaya

	5.
	Produk
Pelayanan
	1.  Keputusan     Menteri     Keuangan     tentang     pemberian
pembebasan bea masuk atas impor kembali barang yang telah diekspor
2.  Surat pemberitahuan penolakan permohonan pembebasan bea masuk atas impor kembali barang yang telah diekspor.

	6.
	Penanganan
Pengaduan, Saran,     dan Masukan
	1.  Pengaduan, Saran, dan Masukan dapat disampaikan secara
online melalui Sistem Pengaduan Masyarakat (SIPUMA) di http://www.beacukai.go.id/pengaduan.html atau ke e-mail pengaduan.beacukai@customs.go.id
2. Pengaduan, saran, dan masukan langsung via saluran telepon ke (021) 1500 225 (Bravo Bea Cukai) atau faksimile ke (021) 4890966 dan Surat d.a. Direktur Kepatuhan Internal Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Jl. Ahmad Yani By Pass - Rawamangun, Jakarta Timur Jakarta – 13230
3.  Menyampaikan pengaduan, saran, dan masukan langsung melalui	Unit   Kepatuhan   Internal   di   Unit   Kerja   yang bersangkutan atau melalui saluran pengaduan masing- masing unit kerja




